
BAB II

Alokasi Biaya Overhead Pabrik Berbasis Aktivitas

II.1. Aktivitas

Aktivitas diyakini sebagai penyebab timbulnya biaya. Oleh karena itu,

fokus pengelolaan diarahkan ke aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya

tersebut. Aktivitas dijadikan sebagai obyek biaya yangpenting untuk menyediakan

informasi biaya aktivitas bagi pengambil keputusan, sehingga inforaiasi tersebut

memampukan pengambil keputusan dalam pengelolaan aktivitas. Menurut James

A. Brimson(1991:46),aktivitas didefmisikansebagai:

'\..a combination ofpeople, technology, raw materials, methods, and environment
thatproduces a givenproduct or service. '̂'

" ...suatu kombinasi manusia, teknologi, bahan mentah, metode-metode dan
lingkungan, yang menghasilkan suatu produk atau jasatertentu."

Aktivitas didefinisikan dalampengertian yang luas untuk memasukkan

proses manufaktur dan beberapa kegiatan yang mendukung proses manufaktur.

Jadi, aktivitas meliputi semua tahap didalam rantai nilai, yaitu perancangan

produk, perekayasaan manufaktur, produksi, distribusi, pemasaran dan pelayanan

pumajual.
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II.l.l. Elemen-elemen Aktivitas

Elemen aktivitas terdiri dari kejadian, transaksi, pemacu biaya, sumber

daya, aturan-aturan bisnis, proses aktivitas, dan ukuran keluaran aktivitas.

Melalui elemen-elemen didalam aktivitas ini, pemahaman akan arti aktivitas

akan lebih mudah diperoleh (Supriyono, 2002 :719-720):

1. Kejadian

Adalah akibat yang ditimbulkan oleh suatu tindakan ekstemal ke aktivitas.

Jadi, dalam hal ini kejadian memicu aktivitas.

2. Transaksi

Adalah aliran informasi yang berkaitan dengan dokumen fisik atau

elektronik.

3. Pemacu biaya

Adalah suatu faktor yang menimbulkan atau mempengaruhi biaya. Faktor

ini merupakan penyebab utama tingkatan aktivitas.

4. Sumber daya

Adalah faktor produksi, yaitu tenaga keqa, teknologi, perlengkapan,

informasi, dan sebagainya yang berasal dari luar perusahaan atau dari

dalam perusahaan sendiri yang diperlukan untuk melakukan suatu

aktivitas.

5. Aturan-aturan bisnis

Adalah sarana untuk mengendalikan aktivitas-aktivitas. Didalam aturan

bisnis tujuan-tujuan, strategi dan peraturan yang mengatur aktivitas.
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6. Proses aktivitas

Adalah cara aktivitas dilakukan yang mempakan kombinasi manusia,

teknologi, bahan baku, metode-metode dan lingkungan yang

menghasilkan suatu produk atau jasa tertentu.

7. Keluaran

Adalah hasil akhir transformasi sumber daya oleh suatu aktivitas. Dalam

hal mi, keluaran bisa diartikan sebagai sesuatu yang diproduksi atau

sesuatu yang diterima oleh pengguna aktivitas selanjutnya.

Ii.1.2. Hirarki Aktivitas

Aktivitas yang dilaksanakan memiliki hirarki tertentu. Hirarki ini

menunjukkan bahwasuatuaktivitas dapatdipecah menjadi aktivitas yang lebih

spesifik maupun digabung menjadi satu aktivitas yang bersifat umum. Hirarki

aktivitas sebagai berikut (James A. Brimson, 1991:47-48):

1. V\mgs\ (function)

Adalah kumpulan aktivitas yang berhubungan karena tujuan khusus,

seperti pembelian bahan, keamanan dan kualitas.

2. Proses bisnis {businessprocess)

Adalah sebuah jaringan yang berhubungan dan aktivitas yang saling

terkait yang dihubungkan oleh keluaran yang saling mereka pertukarkan.
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3. Tugas {task)

Adalah kombinasi dari elemen-elemen atau operas! keija, yang

menyebabkan aktivitas.

4. Operasi {operation)

Adalah unit keija terkecil yang digunakan untuk tujuan perencanaan atau

pengendalian.

Hirarki aktivitas dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan analisis

aktivitas. Contoh hirarki aktivitas adalah sebagai berikut (James A. Brimson,

1991:48):

Fungsi : Pemasaran dan penjualan
Proses bisnis : Menjual produk
Aktivitas : Menawarkan produk
Tugas : Menyiapkan proposal
Operasi : Mengetik proposal

II.1.3. Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas diperlukan untuk menentukan aktivitas apa saja yang

dilaksanakan oleh suatu perusahaan dan untuk lebih memahami hirarki

aktivitas. Tujuan melaksanakan analisis aktivitas ini adalah untuk memperoleh

informasi tentang aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan dan untuk

mengetahui input dan output dari aktivitas yang sedang dijalankan. Analisis ini

bisa dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut (James A. Brimson,

1991:80-97):
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1. Menentukan luas analisis aktivitas

Tujuan membatasi lingkup analisis aktivitas untuk memperoleh inforaiasi

secara efisien. Dengan menentukan lingkup analisis, tujuan yang hendak

dicapai menjadi jelas dan informasi yang dibutuhkan juga menjadi

jelas.Batasan lingkup analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi

masalah yang sedang dihadapi perusahaan. Misalnya perusahaan

mengalami penurunan penjualan karena harga yang lebih tinggi dibanding

perusahaan yang sejenis, maka perusahaan dapat memperoleh analisis

pada aktivitas yang memproduksi barang tersebut.

2. Menentukan unit analisis aktivitas

Tujuan dari penentuan unit analisis aktivitas ini adalah untuk lebih

menyederhanakan lagi lingkup analisis yang telah ditentukan pada tahap

pertama. Untuk menentukan unit analisis aktivitas, perusahaan hams

dipecah menjadi departemen yang memiliki tujuan khusus. Suatu unit

aktivitas dapat dihubungkan dengan satu departemen atau bahkan

beberapa departemen. Misalnya perusahaan memiliki 2 departemen

produksi yaitu A dan B, kedua departemen ini merupakan unit analisis

aktivitas.

3. Mengidentifikasikan aktivitas

Mencatat semua aktivitas yang dihasilkan oleh unit aktivitas. Ada

beberapa teknik untuk mengumpulkan data aktivitas. Setiap teknik

pengukuran merupakan alat yang memiliki kelebihan dan kekurangan.
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Berikut beberapa teknik yang bisa digunakan untuk mengumpulkan data

aktivitas:

a. Menganalisis data historis ^

Dilakukan untuk menentukan aktivitas yang dilakukan oleh suatu

departemen dan menghitung waktu yang diperlukan untuk

memproses output dari suatu aktivitas di masa lalu.

b. Menganalisis unit organisasi

Dilakukan dengan mengadakan wawancara, pengisian kuisioner,

diskusi dengan para ahli, dan observasi untuk mengumpulkan data.

c. Menganalisis proses bisnis

Menentukan aktivitas yang mengikuti arus informasi atau transaksi

produk fisik dari aktivitas yang satu ke alctivitas yang lain. Analisis

ini menelusuri input suatu aktivitas ke output aktivitas yang

membentuk proses bisnis, misalnya proses bisnis pengadaan bahan

baku tidak dari aktivitas pembelian, permintaan penawaran bahan,

dan pemilihan pemasokan, mengeluarkan order pembelian,

penerimaan danpemeriksaan bahan danpe^yimpanan barang.

d. Menganalisis fungsi bisnis

Pendekatan fimgsional mengidentifikasikan aktivitas dengan

memecah fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan ke dalam unit-

unit aktivitas. Misalnya fungsi pembelian dapat dipecah menjadi

fungsi pemilihan supplier, negosiasi harga, pemeriksaan kualitas.
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e. Mengadakan pembelajaran teknik industri secara langsung

Salah satu metode yang digunakan adalah observasi waktu yaitu

dengan pengamatan kegiatan sehari-hari. Pendekatan ini cocok untuk

dilakukan pada aktivitas yang dilakukan secara repetitive, waktu

sedikit dan memiliki siklus keija yang dapat diidentifikasikan.

Sedangkan pendekatan ini tidak cocok digunakan untuk

mengidentifikasi aktivitas manajerial dan administrasi.

f. Rekonsiliasi definisi aktivitas

Seluruh identifikasi yang sama dapat berawal dari titik tolak yang

berbeda, hal ini disebabkan karena metode yang digunakan untuk

mengidentifikasi aktivitas tersebut berbeda-beda. Rekonsiliasi

diperlukan untuk menghindari pemberian definisi yang berbeda

untuk aktivitas yang sama.

4. Merasionalisasi aktivitas

Setelah tahap mengidentifikasi aktivitas maka akan diperoleh daftar

aktivitas. Daftar aktivitas ini sebaiknya dibuat sederhana dan cukup

memberi gambaran pada manajer informasi akuntansi untuk pengambilan

keputusan. Aktivitas yang diidentifikasi terlalu rinci akan membuat sistem

menjadi rumit dan tidak terfokus pada variabel-variabel kunci. Sebaliknya

jika identifikasi aktivitas terlalu global (sistem terlalu sederhana)

menyebabkan sistem tidak mampu memberikan gambaran perilaku biaya

aktivitas. Tingkat kesederhanaan sistem dipengaruhi oleh jenis industri.
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jenis pelanggan, dan tingkat kemmitan suatu organisasi. Manfaat dari

daftar aktivitas adalah membuat keputusan aktivitas mana yang hams

dipisah. Apabila sebuah aktivitas mempunyai perilaku biaya yang tidak

jelas maka sebaiknya aktivitas tersebut dipisah.

5. Mengklasifikasikan aktivitas menjadi aktivitas utama dan aktivitas

pendukung

Aktivitas yang telah diidentiflkasikan kemudian diklasitikasikan menjadi

aktivitas utama dan aktivitas penduknng. Aktivitas utama adalah aktivitas

yang ow/pwr-nya digunakan oleh pihak luar unit organisasi atau

departemen. Aktivitas pendukung adalah aktivitas yang output-nysi

digunakan dalam unit organi^^^i atau departemen untuk mendukung
aktivitas utama. Klasifikasi ini penting untuk pembebanan aktivitas

pendukung ke aktivitas utama.

6. Membuat peta aktivitas

Tahap ini digunakan untuk melihat hubungan antara flingsi, proses, dan

bisnis aktivitas. Dengan membuat peta aktivitas manajer dapat melihat

aktivitas yang saat ini sedang dilakukan dan menentukan altematif proses

bisnis dan aktivitas dalam menjalankan suatu fimgsi.

7. Dokumentasi aktivitas

Langkah terakhir dalam mengidentifikasi aktivitas adalah menyusun daftar

komposisi yang mendukung keperluan analisis organisasi, proses bisnis,

dan iungsional.
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n.1.4. Klasifikasi Aktivitas

Klasifikasi aktivitas dilakukan untuk memudahkan identifikasi

aktivitas. Dalam tahap pertama identifikasi aktivitas, aktivitas yang iuas dapat

dikelompokkan kedalam empat kategori aktivitas yaitu (Supriyono, 2002:736-

737):

1. Aktivitas-aktivitas berlevel unit

Aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yang mengkonsumsi jam atau biaya

tenaga keqa langsung, jam mesin danbiaya bahan baku. Sumber daya atau

biaya total yang dikonsumsi oleh aktivitas-aktiviteis tersebut, meningkat

sesuai dengan banyaknya unit produk yang diproduksi. Sebagai contoh,

biaya tenaga keija langsung, biaya bahan baku, biaya penggunaan mesin,

dan biaya energi.

2. Aktivitas-aktivitas berlevel batch

Aktivitas tingkat batch adalah aktivitas yang dilakukan setiap kali suatu

batch produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi oleh

jumlah batch produk yang diproduksi. Sebagai contoh aktivitas berlevel

batch adalah: aktivitas setup, aktivitas penjadwalan produksi, aktivitas

pengelolaan bahan, dan Iain-lain.

3. Aktivitas-aktivitas berlevel produk

Aktivitas berlevel produk adalah aktivitas yang dikeijakan untuk

mendukung berbagai produk yang diproduksi oleh penisahaan. Aktivitas

ini mengkonsumsi masukan untuk mengembangkan produk atau
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memungkinkan produk diproduksi dan dijual. Contoh aktivitas yang

termasuk dalam kelompok ini adalah : aktivitas penelitian dan

pengembangan produk, perekayasaan proses, spesifikasi produk,

pembahan perekayasaan, peningkatan produk, dan Iain-lain.

4. Aktivitas-aktivitas berlevel fasilitas

Aktivitas berlevel fasilitas adalah meliputi aktivitas untuk menopang

proses pemanufakturan secara umum yang diperlukan untuk menyediakan

fasilitas atau kapasitas pabrik untuk memproduksi produk namun banyak

sedikitnya aktivitas ini tidak berhubungan dengan volume atau bauran

produk yang diproduksi.

II.2. Akuntansi Biaya Berbasis Aktivitas

11.2.1. Pengertian Akuntansi Biaya Berbasis Aktivitas

Akuntansi biaya berbasis aktivitas dapat diartikan sebagai suatu cara

pembebanan biaya yang terdiri atas proses dua tahap pembebanan, pertama

melacak biaya pada berbagai aktivitas, dan kemudian ke berbagai produk.

Asumsi yang mendasari dua tahap pembebanan ini adalah bahwa aktivitas

mengkonsumsi sumber daya, dan produk mengkonsumsi aktivitas. Akuntansi

biaya berbasis aktivitas menekankan pada penelusuran langsung {direct

tracing) dan penelusuran pemacu {driver tracing) dengan memanfaatkan

hubungan sebab-akibat. Dua tahap pembebanan biaya dengan akuntansi biaya

berbasis aktivitas dapat dilihat pada gambar 2.1.

 

 



Gambar 2.1

Dua Tahap Pembebanan dengan Akuntansi Biaya Berbasis Aktivitas
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Sumber; Don R. Hansen and Maryanne M. Mowen, Management Accounting, South
western, 5^ Edition (Cincinnati, Ohio : South-Westem, 2000), p. 117

n.2.2. Keunggulan Akuntansi Biaya Berbasis Aktivitas

Akxintansi biaya berbasis aktivitas bertujuan untuk memperbaiki

keakuratan biaya produk dengan mengakui bahwa beberapa biaya lebih tepat

dibebankan atas dasar volume dan non-volume. Akuntansi biaya berbasis

aktivitas menyadari bahwa kompleksitas dan keragaman proses merupakan

cost driver. Dengan demikian akimtansi biaya berbasis aktivitas mempunyai

keunggulan sebagai berikut (L. Gayle Raybum, 1999:154):

1. Memperbaiki distorsi yang melekat dalam informasi biaya tradisional

yang hanya menggunakan unit driver.

2. Akuntansi biaya berbasis aktivitas memperhatikan hubungan sebab-akibat

antara driver dengan aktivitas. Dengan memusatkan perhatian pada cost
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driver dalam proses bisnis maka manajer dapat memahami dan bertindak

pada penyebab biaya bukan gejala.

3. Akuntansi biaya berbasis aktivitas menghasilkan informasi mengenai

kegiatan dan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan

tersebut. Dengan tersedianya informasi tersebut maka akuntansi biaya

berbasis aktivitas dapat membantu dalam memperbaiki proses keija

dengan menyediakan informasi yang lebih baik untuk mengidentifikasi

kegiatan yang membutuhkan banyak pekeijaan.

4. Akuntansi biaya berbasis aktivitas mendorong perusahaan mengevaluasi

kegiatan untuk mengetahui aktivitas yang tidak bemilai tambah sehingga

dapat dieliminasi.

II.2.3. Asumsi dalam Akuntansi Biaya Berbasis Aktivitas

Ada dua anggapan penting yang mendasari sistem akuntansi berbasis

aktivitas yaitu ( Mulyadi, 2000:383) :

1. Aktivitas menyebabkan timbulnya biaya

Sistem akimtansi berbasis aktivitas beranggapan bahwa sumber daya

pembantu atau sumber daya tidak langsung menyediakan kemampuan

xmtuk melaksanakan aktivitas, bukan hanya menyebabkan timbulnya biaya

yang harus dialokasikan.

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 




